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Abstract  

This program aimed to develop the entrepreneurial character of students at Dara Jingga Start Up Vocational 

School by implementing the Creative Entrepreneurship Product (CEP) program. The method used in this CEP 

program was a workshop. The implementation of this PKK program was held on 24-26 August 2023 at Start Up 

Dara Jingga Vocational School, Dharmasraya Regency, West Sumatra. 24 students took part in this CEP program. 

Data was obtained using interview, observation, and documentation instruments and analyzed descriptively. The 

results of the program showed that this CEP program can develop students’ entrepreneurial spirit. This was 

demonstrated by students’ innovative, creative, responsible, cooperative, and self-confident attitudes. Based on 

the results of the program, it can be seen that the concrete manifestation of the intensive CEP program that has 

been implemented in schools is a provision for students to have an entrepreneurial spirit and learning practices. 

 

Keywords: character development, Creative Entrepreneurship Products, entrepreneurial character 

Abstrak  

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan karakter jiwa kewirausahaan peserta didik di SMK Start Up 

Dara Jingga dengan mengimplementasikan program Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK). Metode yang 

digunakan dalam kegiatan PKK ini adalah workshop. Pelaksanaan kegiatan PKK ini berlangsung pada 24-26 

Agustus 2023 di SMK Start Up Dara Jingga, Kabupaten Dharmasraya, Sumatra Barat. Peserta yang mengikuti 

kegiatan PKK ini sebanyak 24 orang peserta didik. Data diperoleh menggunakan instrumen wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program PKK ini dapat 

mengembangkan jiwa wirausaha peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap inovatif, kreatif, tanggung 

jawab, kerja sama, dan rasa percaya diri peserta didik. Berdasarkan hasil kegiatan, maka terlihat bahwa wujud 

nyata dari program PKK secara intensif yang telah dilaksanakan di sekolah merupakan bekal bagi para peserta 

didik untuk memiliki jiwa kewirausahaan dan praktik pembelajaran. 

 

Kata kunci:  pengembangan karakter, Produk Kreatif Kewirausahaan, karakter wirausaha  
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1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, 

perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada 

anak tertuju kepada pendewasaan anak tersebut atau 

lebih tepatnya membantu anak agar cukup dan cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pendidikan di 

Indonesia saat ini memposisikan bahwa pendidikan 

karakter menjadi komponen yang sangat penting dan 

menjadi suatu kebutuhan dalam membekali peserta 

didik agar menjadi peserta didik yang kuat mental, 

kejiwaan, serta keterampilan yang sudah dituangkan 

dalam tujuan pendidikan di Indonesia 

[1][2][3][4][5]. Pendidikan karakter merupakan 

gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang 

membina generasi muda yang beretika, bertanggung 

jawab, dan peduli [6][7][8][9][10]. 

Pendidikan karakter sama halnya dengan revolusi 

mental yang harus segera dilakukan. Meski sangat 

sederhana, konsep yang ditawarkan Presiden 

Republik Indonesia, Joko Widodo, didasari oleh 

pemikiran yang sangat fundamental, filosofis, dan 

empiris sehingga mampu menyentuh akar persoalan. 

Terdapat tiga dimensi dalam pembangunan manusia 

Indonesia, yaitu sehat, cerdas, dan berkepribadian 

[11]. 

Kompetensi peserta didik agar dapat hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 

kejuruan sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor  4 Tahun 2022. Implikasinya, pendidikan 

harus berfungsi untuk mewujudkan 

(mengembangkan) berbagai potensi yang ada pada 

manusia dalam konteks dimensi keberagaman, 

moralitas, individualitas/personalitas, sosialitas, dan 

keberbudayaan secara menyeluruh dan terintegrasi. 

Oleh karena itu, pendidikan diharapkan mampu 

mencapai terbentuknya tiga aspek, yaitu kognitif 

(intelektual), afektif (mental dan moral), dan 

psikomotor (keterampilan) [12][13]. 

 

Sektor wirausaha diharapkan mampu berperan 

banyak dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) karena wirausaha dapat merubah 

perekonomian suatu negara dengan sikap dan 

perilaku wirausaha itu sendiri untuk melakukan 

perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan yang 

paling mendasar adalah dari pengikut menjadi 

pemimpin, dari ketergantungan menjadi mandiri, 

dari hanya mengandalkan sumber daya alam 

menjadi pencipta produk inovatif dan kreatif 

[14][15]. Sebagaimana diungkapkan oleh Deputi V 

Menko Perekonomian, Edy Putra Irawady, 

mengatakan wirausaha adalah perwujudan orang 

yang mengalami revolusi mental dari pengusaha 

menjadi penyedia jasa publik, dari yang diatur 

menjadi manejer, dan dari penerima menjadi 

pemberi [6]. Selain itu, kewirausahaan  yang  

mengalami  revolusi memiliki mental, perilaku, 

sikap, dan tindakan yang selalu berorientasi pada 

nilai tambah [16][17][18][19][20]. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, kewirausahaan adalah 

suatu proses kreativitas dan inovasi dari seseorang 

yang mempunyai risiko tinggi untuk menghasilkan 

nilai tambah bagi produk yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan mendatangkan kesejahteraan bagi 

pelakunya. Oleh karena itu, kewirausahaan 

merupakan kemampuan menganalisis, melihat, dan 

menilai suatu peluang bisnis serta kemampuan 

mengoptimalkan sumber daya dan keberanian 

mengambil tindakan yang berisiko dalam rangka 

menyukseskan bisnisnya [21][22][23][24][25]. 

 

Peserta didik di SMK Start Up Dara Jingga 

merupakan generasi muda yang diharapkan menjadi 

seorang wirausaha yang berpotensi untuk menjadi 

bagian dari roda penggerak ekonomi nasional dalam 

menghadapi MEA. Memang harus diakui bahwa 

masih banyak generasi muda, khususnya di SMK 

Start Up Dara Jingga yang belum mengetahui akan 

pentingnya menjadi wirausaha karena masih 

terkungkung oleh pemikiran yang selalu terfokus 

untuk menjadi seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

tentara, atau polisi, serta selalu mencari majikan atau 

pekerjaan, bukan berpikir membuka lapangan 

pekerjaan. 

 

Melihat permasalahan tersebut, SMK Start Up Dara 

Jingga mencoba untuk melaksanakan Program 

Market Day sebagai upaya dari sekolah untuk 

menanamkan jiwa berwirausaha yang didalamnya 

melekat karakter mandiri, kreatif, berani mengambil 

risiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, 

dan kerja keras, serta pantang menyerah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan 

tersebut, maka tujuan kegiatan adalah untuk 

menumbuhkembangkan karakter jiwa 

kewirausahaan peserta didik di SMK Start Up Dara 

Jingga dengan mengimplementasikan program 

Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK). 

 

2. Metode Kegiatan 

 

2.1. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PKK ini berlangsung selama 3 

hari, yaitu pada 24-26 Agustus 2023. kegiatan PKK 

berlangsung di SMK Sart Up Dara Jingga di 

kawasan kampus Universitas Dharmas Indonesia, 

Jalan Lintas Sumatera Km. 8, Nagari Koto Padang, 

Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya, 

Sumatra Barat. 

 

Metode kegiatan ini merujuk pada desain untuk 

memperkenalkan dan mengasah keterampilan serta 
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pemahaman wirausaha pada para peserta didik 

[26][27]. Selama 3 hari, kegiatan ini diatur dalam 

rangkaian yang menyeluruh dan terstruktur. 

Rangkaian kegiatan terkstruktur dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Skema Kegiatan Tersrtruktur 

Berdasarkan Gambar 1, Fase 1 merupakan persiapan 

kewirausahaan dengan mengikuti workshop atau 

pelatihan untuk mengetahui dasar-dasar 

pengetahuan dan pentingnya berwirausaha serta 

menumbuhkan jiwa wirausaha pada peserta didik. 

Fase ini juga dilakukan wawancara dengan peserta 

didik setelah melakukan kegiatan workshop. Fase 2 

menentukan kelompok unit wirausaha dan unit 

usaha yang dipilih kelompok serta membuat produk 

yang akan dijual pada hari ketiga. Fase 3 

melakuakan praktik berjualan produk yang telah 

dipilih oleh kelompok masing-masing. 

 

2.2. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan berjumlah  24  orang peserta didik  

yang merupakan perwakilan dari 6 kelas. 24 orang 

peserta didik tersebut dibagi menjadi 3 unit usaha 

yang  dipilih berdasarkan hasil dari kesepatakan 

bersama pembagian kelompok pada hari 

sebelumnya. 

 

2.3. Analisis Data Pencapaian Kegiatan 

Data diperoleh menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Data diolah menggunakan  metode 

deskriptif kualitatif. Metode penulisan  deskriptif 

kualitatif adalah metode penulisan yang memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

kegiatan secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah [28]. 

 

Data yang digunakan bersumber pada hasil 

pengamatan tentang perilaku peserta didik di SMK 

Start Up Dara Jingga yang diamati saat 

berlangsungnya kegiatan yang dilaksanakan selama 

3 hari. Sumber data lain yang digunakan adalah 

berasal dari wawancara dengan peserta didik yang 

telah melaksanakan kegiatan ini. Wawancara 

dilaksanakan pada hari pertama dan ketiga. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Kegiatan Hari Pertama (Fase 1)  

Kegiatan hari pertama dilaksanakan pada Kamis, 24 

Agustus 2023. Kegiatan diawali dengan 

mengadakan workshop dengan mengusung tema 

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan untuk 

memberikan   pelatihan   kepada peserta dengan 

mengundang pakar kewirausahaan guna 

memberikan materi dan berdiskusi. Rangkaian acara 

kegiatan workshop ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur Kegiatan Workshop Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan 
 

Kegiatan workshop dimulai oleh pembawa acara 

(MC) yang menyampaikan susunan acara sekaligus 

menjadi pembuka acara. Kemudian kata sambutan 

oleh Bapak Fauzi Tri Yuniko, M.Kom. selaku 

Kepala SMK Start Up Dara Jingga yang 

menyampaikan berberapa hal, yaitu agar peserta 

didik mengikuti kegiatan ini dengan serius dan dapat 

menambah wawasan betapa pentingnya kegiatan 

Program Market Day ini untuk menambah wawasan 

dalam berwirausaha [29][30][31]. 

 

Selanjutnya sesi pembukaan inspiratif. Sesi ini 

melibatkan narasumber dari latar belakang 

wirausaha, yaitu Bapak Alex Ferdinal, S.E., M.M. 

yang berbagi kisah sukses, tantangan yang dihadapi, 

dan strategi wirausaha sukses. Kemudian acara 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya-jawab untuk 

memfasilitasi diskusi antara peserta didik tentang 

wirausaha, motivasi, dan kesempatan dalam dunia 

kewirausahaan. Acara terakhir adalah permainan 

perkenalan dan ice breaking yang membantu peserta 

Fase 1

Workshop dengan tema Menumbuhkan 
Jiwa Kewirusahaan 

Fase 2

Pembagian kelompok unit usaha dan 
membuat produk usaha

Fase 3

Kegiatan praktik  berjualan 

Pembukaan oleh MC

Sambutan oleh kepala 
sekolah

Penyampaian materi 
oleh nara sumber

Diskusi dan tanya 
jawab

Permainan perkenalan 
dan Ice Breaking

penutup dan doa
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didik untuk merasa nyaman dan terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan. Acara ini ditutup dengan 

doa bersama yang dipimpin oleh Bapak Drs. 

Yulamri. 

 

 
Gambar 3. Kata Sambutan dari Kepala Sekolah 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi dari Narasumber 

 

Setelah kegiatan berakhir, wawancara dilakukan 

terhadap peserta didik untuk mengukur sejauh mana 

kegiatan workshop ini berpengaruh terhadap 

antusias peserta didik. Hasil wawancara terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Kegiatan Workshop  

 

No Pertanyaan 

Jumlah  

Peserta Didik 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu suka 

dengan Program 
Market Day? 

24 0 

2. Apakah kamu dapat 
membuat sesuatu 

untuk dijual? 

20 4 

3. Apakah kamu merasa 
dapat menawarkan 
barang yang kamu 

jual? 

22 2 

4. Apakah kamu ingin 

suatu saat menjalankan 
usaha/berwirausaha? 

21 3 

5. Apakah kamu 

memahami peran 
penjual dan pembeli? 

22 2 

6. Apakah guru 

membimbingmu untuk 
melakukan Program 

Market Day? 

24 0 

7. Apakah kamu ingin 

melakukan Program 
Market Day kembali? 

22 2 

 

Berdasarkan Tabel 1, semua peserta didik menyukai 

kegiatan wirausaha PKK, sebagian besar dari peserta 

didik ingin membuat barang untuk dijual, peserta 

didik juga berkeingian untuk menjalankan usaha 

serta ingin sekali melakukan kegiatan yang serupa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

berwirausaha yang menyenangkan menumbuhkan 

jiwa wirausaha pada peserta didik [32][33][34]. 

 

3.2. Kegiatan Hari Kedua (Fase 2)  

 

Kegiatan hari kedua dilaksanakan pada Jumat, 25 

Agustus 2023. Peserta didik terlibat langsung dalam 

sesi produksi dan praktik membuat produk kreatif 

yang terkait dengan konsep kewirausahaan yang 

dipelajari pada hari pertama. Peserta didik yang 

terdiri dari 24 orang dibagi dalam 3 unit usaha. 

Penentuan unit usaha berdasarkan kesepakatan 

bersama yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar 

sarsaran, yaitu momen hari wisuda di Universitas 

Dharmas Indonesia. Kelompok 1 memilih usaha 

berjualan makanan dan minuman, kelompok 2 

memilih usaha berjualan buket bunga wisuda, dan 

kelompok 3 memilih usaha berjualan souvenir. 

Peserta didik dibimbing oleh guru dan tim pembina 

program PKK  untuk membuat produk yang telah 

dibagi tiap kelompoknya. 

 

Peserta didik berinovasi dengan membuat penemuan 

baru, pengembangan, dan membuat sesuatu dengan 

segala risiko. Tahap produksi adalah kelanjutan dari 

tahap pengetahuan dan peserta didik melakukan 

pengadaan produk, baik dengan memproduksi 

sendiri ataupun mengambil produk dari pedagang 

besar. Berdasarkan hasil kajian wawancara, 

dokumen, dan observasi dalam tahap produksi, 

peserta didik diberi penugasan untuk mengadakan 

produk yang dibuat. 

 

Hal yang paling mendasar untuk menjadi usahawan 

yang sukses, yaitu: perlu memikirkan ide barang apa 

yang akan dijual; produk yang ditawarkan harus 

menarik sehingga diminati oleh pengunjung sebagai 

konsumen; bagaimana cara memperolehnya atau 
membuatnya; bagaimana cara mengemas atau 

menyajikannya agar menarik serta higienis; 

bagaimana cara menawarkan kepada pengunjung; 

bagaimana cara mengatur  uang hasil  penjualan; 

serta bagaimana cara menghitung keuntungan dan 

menyisikan antara keuntungan dan mendahulukan 

modal awal berdagang agar dapat digunakan sebagai 
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modal berjualan lagi sehingga tetap dapat 

mempertahankan bisnisnya [16][26]. Berdasarkan 

hasil pengamatan, terlihat peserta didik sangat 

bersemangat dalam menyiapkan produk yang akan 

dijual seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Peserta Didik Membuat Produk Kreatif Berupa Buket 

Bunga Wisuda 

 

3.3. Kegiatan Hari Ketiga (Fase 3)  

Kegiatan hari ketiga adalah berjualan yang 

dilaksanakan pada Sabtu, 26 Agustus 2023. pada 

tahap ini, peserta didik berinteraksi dengan 

pengunjung yang datang, menjelaskan produk, 

menawarkan layanan, dan menjalankan aktivitas 

penjualan di lapangan atau tempat yang telah 

disiapkan. Persyaratan yang harus dilaksanakan oleh 

peserta didik dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Peserta kegiatan adalah berjumlah 24 orang. 

2) Produk yang dijual lebih diutamakan dari 

buatan atau kreativitas dan inovasi sendiri atau 

kelompok yang bisa berupa makanan, produk 

kerajinan, serta souvenir. 

3) Produk makanan harus memenuhi syarat-syarat, 

yiatu sehat, bebas dari bahan penyedap, 

pewarna, dan pengawet yang membahayakan 

kesehatan serta harus higienis. 

4) Tidak boleh menjual produk yang melanggar 

tata tertib sekolah, seperti rokok, narkoba, 

senjata tajam, atau produk yang membahayakan 

lainnya. 

5) Waktu berjualan tidak boleh melebih dari waktu 

yang sudah ditentukan, yaitu pukul 10.00 WIB. 

6) Fasilitas yang digunakan, berupa meja dan kursi 

sekolah, harus dijaga dengan baik dan 

dikembalikan pada tempat semula serta harus 

menjaga kebersihan lingkungan di sekitar lokasi 

kegiatan. 

 

Aktivitas saat pelaksanaan kegiatan PKK adalah 

kegiatan berdagang merupakan pembiasaan kepada 

peserta didik yang diharapkan menjadi pengalaman 

sebagai bentuk proses pembelajaran kontekstual 

yang bermakna bagaimana untuk menjadi seorang 

usahawan yang sukses [15]. Pelaksanaan program 

PKK menunjukkan sebagian besar peserta didik 

mampu berbahasa dengan cukup baik ketika 

menawarkan barang dagangannya dan dapat 

mengasah kreativitas dan rasa percaya diri [28][35]. 
 

 
Gambar 5. Peserta Didik Menjual Produk Souvenir 

 

 
Gambar 6. Peserta Didik Berjualan Makanan dan Minuman 

 

 
Gambar 7. Peserta Didik Berjualan Buket Bunga Wisuda 

 

Hal tersebut dibuktikan dengan pengunjung 

membeli barang dagangannya sehingga barang 

dagangan tersebut ada yang terjual. Kondisi tersebut 

bisa menjadi indikator bahwa Program Market Day 

berpengaruh positif terhadap terbentuknya karakter 

jiwa kewirausahaan pada peserta didik di SMK Start 

Up Dara Jingga. Observasi juga dilakukan di 

lapangan untuk mengetahui antusiasme peserta didik 

dalam melakukan kegiatan. Hasil observasi terlihat 

pada Tabel 2. 

 

 



Delli Alfiah  

Jurnal Laporan Abdimas Rumah Ilmiah (JLARI) Vol . 3 No. 2 (2022) 39-46 

 

 

Jurnal Laporan Abdimas Rumah Ilmiah (JLARI) Vol . 3 No. 2 (2022) 39-46 

44 

 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan  

 

No. Pertanyaan Ya    Tidak 

1. Peserta didik terlihat antusias 
dengan kegiatan berjualan 

produk kreatif. 

√  

2. Peserta didik bersemangat 
mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. 

√  

3. Peserta didik aktif mengikuti 

seluruh kegiatan. 

√  

4. Banyak senyum dan tawa 
selama kegiatan. 

√  

5. Peserta didik inovatif 

menyajikan barang yang 
dijual. 

√  

6. Peserta didik jujur dalam 

melakukan jual-beli. 

√  

7. Peserta didik dapat bekerja 
sama dengan temannya. 

√  

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa seluruh peserta 

didik yang terlibat sebagai penjual merasa antusias. 

Setelah selesai kegiatan, dilakukan wawancara 

tentang peran masing- masing, bahkan peserta didik 

ingin menjadi penjual di kemudian hari. Peserta 

didik juga menghendaki diadakan lagi kegiatan 

serupa. Menjual produk kreatif adalah salah satu 

program kewirausahaan dalam menumbuhkan nilai-

nilai mandiri, kreatif, berani mengambil risiko, 

kepemimpinan, tindakan, dan kerja keras yang ada 

dalam jiwa peserta didik [36][37][38][39][40]. 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kegiatan, diketahui bahwa 

program PKK dapat menumbuhkembangkan 

karakter kewirausahaan bagi peserta didik. Karakter 

tersebut diperoleh dari aktivitas berjualan yang telah 

menumbuhkan jiwa karakter kewirausahaan, seperti 

mandiri, kreatif, berani mengambil risiko, 

berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, dan kerja 

keras serta pantang menyerah. Semua karakter 

tersebut tercermin dari sikap peserta didik, seperti 

percaya diri, mau mengambil risiko saat barang 

jualan tidak habis terjual, mengatur keungan, dan 

memikirkan apa yang akan dijual kembali sesuai 

minat konsumen, ide barang jualan serta keberanian 

yang bisa mengarah pada jiwa kepemimpinan. 
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